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C. Pertanyaan Penelitian. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang dan perumusan masalah maka disusun 
pertanyaan penelitian ”Bagaimana pelaksanaan pelayanan antenatal pada ibu hamil resiko 
tinggi anemia oleh bidan desa di Kabupaten Klaten?”. 
 
D. Tujuan Penelitian. 
1. Tujuan Umum. 
Mengetahui pelaksanaan pelayanan antenatal pada ibu hamil resiko tinggi anemia oleh 
bidan desa di Kabupaten Klaten. 
2. Tujuan Khusus. 
a. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan pelayanan antenatal dari aspek 
deteksi dini ibu hamil anemia oleh bidan desa di Kabupaten Klaten. 
b. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan pelayanan antenatal dari aspek 
pengelolaan ibu hamil anemia oleh bidan desa di Kabupaten Klaten. 
c. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan pelayanan antenatal dari aspek 
konseling ibu hamil anemia oleh bidan desa di Kabupaten Klaten. 
d. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan pelayanan antenatal dari aspek 
pemantauan ibu hamil anemia oleh bidan desa di Kabupaten Klaten. 
e. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan pencatatan dan pelaporan pada  ibu 
hamil resiko tinggi anemia oleh bidan desa di Kabupaten Klaten. 
E. Manfaat Penelitian. 
1. Bagi Instansi Dinas Kesehatan. 
Hasil penelitian merupakan informasi tentang pelaksanaan pelayanan antenatal oleh 
bidan desa pada penanganan ibu hamil resiko tinggi anemia yang bisa  dijadikan 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan tentang peningkatan keterampilan sumber 
daya manusia dalam bidang pelayanan kesehatan. 
2. Bagi Instansi Pendidikan (MIKM). 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dibidang Manajemen 
Kesehatan Ibu dan Anak (MKIA) yang diharapkan bisa membantu proses pembelajaran. 
3. Bagi Organisasi Profesi (IBI). 
Hasil penelitian ini memberi gambaran mengenai fakta pelayanan bidan desa dalam 
pelayanan antenatal pada penanganan ibu hamil resiko tinggi secara realistis, sehingga 
akan sangat berguna sebagai masukan bagi organisasi profesi untuk meningkatkan 
ketrampilan bidan dan menjaga kualitas pelayanan kesehatan bagi  para anggotanya.  
 
 
F. Keaslian Penelitian. 
1. Penelitian terdahulu berkaitan dengan pelayanan bidan desa  yang pernah dilakukan 
adalah sebagai berikut :  
a. Mulastin, 2009 dengan judul “Kinerja Bidan Desa dalam Deteksi Resiko Tinggi Ibu 
Hamil di Kabupaten Jepara”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang berhubungan 
dengan kinerja bidan desa dalam deteksi resiko tinggi ibu hamil di Kabupaten Jepara 
tahun 2009 adalah insentif, kesempatan promosi, kepemimpinan dan motivasi, 
sedangkan faktor yang paling berpengaruh adalah motivasi.    
b. A.R. Siswanto Budi Wiyoto,1997 dengan judul “Hubungan pelatihan bidan desa 
dalam penanganan persalinan resiko tinggi dengan kualitas rujukan di Kabupaten 
Banjarnegara”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diadakan 
ternyata tidak mempunyai hubungan yang bermakna dengan kualitas rujukan 
persalinan resiko tinggi, demikian pula supervisi. Akan tetapi, ada hubungan yang 
sedikit bermakna dengan lama waktu pelatihan lebih dari 1 minggu.  
2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah, sebagai berikut: 
a. Pada penelitian ini ingin mengetahui pelaksanaan pelayanan antenatal bidan desa 
pada penanganan ibu hamil resiko tinggi anemia. 
b. Subyek penelitian adalah bidan bidan desa dalam pelayanan antenatal pada 
penanganan ibu hamil resiko tinggi anemia di Kabupaten Klaten. 
c. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, variabel penelitian 






G. Ruang Lingkup. 
1. Lingkup Masalah. 
Standar pelayanan kebidanan dalam pelaksanaan pelayanan antenatal pada ibu hamil 
resiko tinggi anemia oleh bidan desa.  
2. Lingkup Keilmuan 
Bidang Kesehatan Masyarakat, khususnya Manajemen Kesehatan Ibu dan Anak. 
3. Lingkup Sasaran. 
Sasaran penelitian adalah bidan desa dalam pelaksanaan pelayanan antenatal pada  
penanganan ibu hamil resiko tinggi anemia di Kabupaten Klaten. 
4. Lingkup Lokasi. 
Lokasi penelitian dilakukan di tempat pelaksanaan pelayanan kesehatan ibu dan anak 
yang melayani pelayanan antenatal ibu hail resiko tinggi anemi oleh bidan yaitu di 
Poliklinik Kesehatan Desa di wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten Klaten. 
5. Lingkup Waktu. 
Waktu penelitian ini adalah 6 bulan, dimulai pengambilan data pada bulan Mei 2010 
sampai Oktober 2010. 
 
